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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

B = Kemiringan setelah patahan

o = Kemiringan sebelum patahan

P = Hujan rata-rata kawasan (mm)

Py = Hujan pada garis isohyet 1(mm)

P = Hujan pada garis isohyet n (mm)

A1 = Luas area diantara garis isohyet 1 dan 2 (ha,km?,m?)
An-i = Luas area diantara garis isohyet n-1 dan n (ha,km?,m?)

H.H = Jumlah hari hujan
H.O = Hujan Otomatik
H.B =Hujan Biasa

- = Tidak ada data

* = Data hujan diragukan

Xt = Besarnya suatu kejadian dalam kala ulang T tahun
X = Data X rata-rata

Kt = Faktor frekuensi (berdasarkan jenis distribusi)

o = Standar deviasi data

Xi = Data hujan atau debit ke-i

n = Jumlah data

] = Simpangan baku

Cy = Koefisien variasi

Cs = Koefisien skewness

Ck = Koefisien kurtosis

x> = Parameter Chi-Kuadrat terhitung

N = Jumlah sub kelompok dalam satu group

O¢ = Frekuensi yang diharapkan sesuai dengan pembagian kelasnya
Er = Frekuensi yang terbaca pada kelas yang sama

DK = Derajat kebebasan

K = Banyaknya kelas
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o = Banyaknya parameter, untuk uji Chi-Kuadrat adalah 2
P = Probabilitas

T = Periode ulang

m = Nomer urut

I = Intensitas hujan (mm/jam)

t = Durasi hujan (jam)

R24 = Curah hujan maksimum selama 24 jam (mm)

t. = Waktu konsentrasi (jam)

L = Panjang saluran utama dari hulu sampai penguras (km)
S = Kemiringan rata-rata saluran utama

n = Angka kekasaran Manning

L  =Panjang lintasan aliran di atas permukaan lahan (m)
Ls = Panjang lintasan aliram di dalam saluran/sungai (m)
V  =Kecepatan aliran di dalam saluran (m/detik)

Q = Laju aliran permukaan (debit) puncak (m?*/detik)

C  =Koefisien aliran permukaan (0 <C < 1)

I = Intensitas hujan (mm/jam)

A =Luas DAS (ha)

Q = Debit pada saluran (m?*/detik)

V = Kecepalan aliran saluran (m/detik)

A = Luas penampang basah saluran (m?)

n = Kekasaran Manning

R =Radius hidraulik (m)

S =Kemiringan memanjang saluran

L = Panjang saluran (m)

Ah = Perbedaan tinggi hulu ke hilir (m)
= Tinggi muka air dalam sumur (m)
= Faktor Geometrik (m)

= Debit air masuk (m?/detik)

= Waktu pengaliran (detik)

A~ =30 T T

= Koefisien permeabilitas tanah (m/detik)
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R = Jari-jari sumur (m)

F = Faktor geometrik (m)

R = Jari-jari sumur (m)

H = Kedalaman dinding sumur kedap air dari muka tanah (m)
r = Jari-jari sumur (cm)

h (ti) = Ketebalan air dalam sumur pada waktu ti (cm)

a = Koefisien arah dari garis regresi antara log (h(ti)+§) dengan ti
N = Jumlah data

Yi = Log (h(ti)+§)

X = ti

ti = Waktu sejak mulai pengujian sampai pada pengamatan ke-i (detik)
d = Kedalaman sumur dari muka tanah (cm)

ds = Ketebalan lapisan tanah yang diuji (cm)

h = Ketebalan kolom air dalam sumur (cm)

H = Muka air dari standar acuan pengukuran (diukur) (cm)

D = Ketinggian standar acuan dari dasar sumur (cm)

r = Jari-jari sumur (cm)

El. h;y = Elevasi pada hulu saluran

El. ho = Elevasi pada hilir saluran

hi = Kedalaman saluran bagian hulu

hy = Kedalaman saluran bagian hilir

b = Lebar saluran

L = Panjang saluran

Kode = Tahun_stasiun dalam analisis_urutan terbesar

ALL = Angin-Angin, Beran, Bronggang, Kemput, Plataran, dan Prumpung
BBK = Hanya stasiun Beran, Bronggang, dan Kemput
ABB = Hanya stasiun Angin-angin, Beran, dan Bronggang

Mil = Urutan terbesar ke-1 dalam tahun yang ditinjau
M2 = Urutan terbesar ke-2 dalam tahun yang ditinjau
M3 = Urutan terbesar ke-1 dalam tahun yang ditinjau
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Ls = Panjang lintasan aliram di dalam saluran/sungai (m)

L1 = Panjang lintasan aliran di atas permukaan lahan gedung dan bangunan
(m)
L2 = Panjang lintasan aliran di atas permukaan lahan jalan/paving (m)

Q saluran = Debit pada tiap saluran drainase eksisting
Q tambah = Debit tambahan dari saluran drainase sebelumnya atau saluran lain
Q masuk = Debit yang masuk pada saluran drainase setelah penambahan
dengan debit tambah
= Jarak antar sumur resapan
= Jari-jari sumur resapan

L

R

H = Kedalaman dinding resap sumur

Q = Debit yang dapat diresap oleh sumur
Q

sisa = Debit yang terlimpas setelah pemasangan sumur resapan
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